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KATA PENGANTAR

“Tiba-1iba sumia ormng menjadi akli “pendidikan karakter.” ndikasi ini anpak
wnizrgelang dun brberapa sascsetelab rewnis kebijakan Kemanterian Pendidikan
Mazirnal dalam EKabinet Idonesia Haesato [T unlara lain menyuarakan serakian
pendidikan larakter dan akblak mwlia unbale sern jenjang sekolal. Dinnlai dari
xonsep-lionsey dan legri-leor, dengan perspeldil vany: bemgam (sepetti keari fan
lukal, nilai tradisil, dan agana), hinggo pedoman-pedoman epevsional bersifat
Lebms, pendidiban karakeer sealah mencmukan ruang pereerakan bara falao
wicand islond] pendidikan pusea-Orde Bas. D1 senua aemsan pendidilan,
peena arli penling pombentuisan lacalcler wing ideal seolab-olah merredaz perhalian
besar setenup clemen bangsa.

Kondisi demnikian daklal menpherankan, jiks mencennat kehidupan
kebangsaan vang malcin disdak julss amb ponyelesaiannia selelh melews i porieds
kst chonomi-politik sejak 1997- 1998 akhirpenode kokuasaan Rejirg Spehario
peda blal TR vang semuly diharaplen menjadi titik aval pucbaikon nasil banesa,
sctelah ackitar tiga dekade dipacn dengan policlk pembangunsnisme
[develapmentadisem), ternyata seperli berujung ke pada “leepunus-asann.” Batnsi-
it tacngaini Orde Baiu vang konen korup, tetapi uga dafarm waktn bersumasn
arda upava remnenems torscbut dala bal wng peglako scropa.

Buku ini tidalk bermuksud momberikan peta jalan {rogd map) peadidifan
karakier melalul program kurikuler pendidikan kewarganeparaan. Pegulis
lerpencivian, program peadidikan karakeer secam nas Fdi jalur pendidikan tieral
teclak menjaznin keburiusilaen tujnan nasional permbenoluken karakrer ideal warea
nzgara, apalagi hanyy mehilu dibebanlan mpasnya kepada salal satu pregrarm
kurikulzr seperli Mata Pelajavan Pendidilan Aguma dan ataw Pendidilian
Kewarganeparaan i lembuga pendidikan formal. Gerakan masif peadidilkan
karakirer bisa barhasil jika didukuong ol kesadaran dan partisipasi segenap elemen,
mulal daci linghungan keluargy, masvarakac sckitar, linghuopan sekolub, dan
pemiimpin di masing-masing limsklao, uotuk wewnjudkanoya dalam kebidipan
sehun-han, Pesan pendidilean karakler bunyy akan mocrjadi pepesan kosong jike
lucduke ada kencktivitas di ancara ansur-unsur terschut. Drari sinikah, byl it
menyudrEan pedunya sinerai dan kekompakan upaya pembentukan learakter g
neizn yang ideal schagai sebuah kenyulaan, Peodidikan kewarsanesaraan alalub
selah salu aspek yvang berusata memperkokoh pombanmunan karalrer carsebl,




Buk ini semula merupskan naskah cerserak vang kembale dilbimpoun unlvek
satn borma nkimaa kemdanys wrd penling petan pendidilan kewarssncarain memben e
karakter warga nezara. Derbeda dengan d-buku lamnys yany mengunas
pendidikan karakter, ik ind berusaha menvoderin kerangha etk acas herbagai
keepuestakaamn pendidikan learakter yang, meonilia pertalian crat dengan wikayah kajian
pendidikan kewarpanegaraan. Sejalan dengan keranghk tema bubo, buku ini juza
mengupss perjalanan pendidikon kewargancguraun di Tndunesia yang amat
dliperuzarshi nleh halvan pelitk nasional di seliup periode peroecinehan.

Fenuliz sangat mcryadan balves skhtiar penulizan oo sangat dipoogarubn
pleb perrumulan pemikitun dan pengalaman pembelajaran pendidikan
lrewargancgaraan, bk suelamarmenjadi mabasizan sejak di TKIP Yowmmbkara sarmopa
dengan di Universitas Pendiditan Indonesia manpun kerika mensurkm Perdidilan
Kevwmsnesaran dan Pendidilean Pancasila di persunium lingw, Pengarh tersekbut
tembu suju bemasa ketika peoulis memaparkannya dalam bagvan-bagian eeean datam
buku yang di satu sisi cenderng menphoilik, ketgn juga berharap agar ada
perubahan parsdigms pendidikan kewarganegacann ke depan yang Adak bergantueg,
kepuda perpancian rejim pemerintahan, totapl seyogiaova pendidikan
kewarpanesaraan ditujukan untuk metnpedanat polick keneparaan sebagaimand
diidealkan dalan: Pembulcsn U 1943, Kehidupan berncgara yang kst by
dapat dicapai jika warga nepara memiltlai fondasi nila dan karakter vang Euat pola
wrtik menopang fanlangan dan persoalan negara-banpsa di noasq kane dan masa
depan.

Femudis mengncapkan terimak asite kepada berbagai pihale yvane mendorong
penerbitan buky inl, Kepada tekan sejawat di Jumsan Pandidikean Kewargaanegaraan
day Huliwm Fakultas Himu Sosial Unreersitas Neger Yoprbor s, ueapan terimakasil
dan perwhsrenan pantt disampailcan ams dorongzan dan kesempalan nniuk menetoand
kajinn peodidikan kewarsanesaraan sccars ntensil, Ueapan terimaliasib perlu
dikaurkan kepada Mas Solikhin {untuk penoerbilan edisi peramal, yang tak hent-
hentinya betsabar dan setal merangsang penulis aygar selalukrics eadap pelitk
pendidikan karalter di Indoncsin sclams ini, Kepula parn alcivis, pelabu kebijakan
dlan perinak pendidikan karkter seoa kajian pendidilan kevwarganegarman, bukuy
ini dihatwrkan untuk mendapat terapal yaog Jayak sebagai benbik kepedulian dun
permanmugan jawab pemilis terhadap masa depan pendidikan Indonesia yang
lebih haife Semog berroanbast,

Yogyakarts, Scptember 2001




KATA FENGANTAR EDTSI REVTSY

Edizi revisi tm dihadirkan dengan beberapa perbailcan dalam hal sumber
kapustakasn maupn ta ulis yang bersifar tefnis, tetapi sangat penting artiny,
Penulis mengucaplan lerima kasih kepada senva pihak yang telah meraberiimn
kritik dan korooutar terhadap eclisi petamma bulo ini,

Terirmn kasih kepada Mas Mduslib dari panebil Postaks Hanif veng relah
mierinbuka jalan penerbican edisi revis ini, Scmoga berouna.

Yopvakaern, Apnl 2012
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FENDAHULUAN

Prigeip Ketilanun! Bukam safe fredoreesta bor-Takie, tefupt aeisimye-ntsing
wranay fndonexia hendelfmya ber-Yuften, ... Segenap rafgrar fremdulmya
her-Tultan secove Kebudaygan, yakw! dengan tieda “sgoisne-agama’™.

Pan hevedpfenpe VMegarg fndamerie sate egara pamg fee- Thlice.
eocpttiRkal wgeries, Datk Isfume, ropppun Kristen denpan corg borkeadalan
iPiduto Ir, Seckurmo dF depan Sidung BPUVPRL 1 Fond 19451

Ofelr fearena Lasval kg sema iafah mremvarakan hangse fudmiesin selprnhnya
supagpe dalan mrese yamg gemting fnf kite mewnfndfan persatusn yang fuies
wegha paselqsal paug Deprareangan dikeinarican dart ndong-endang Dasar

Ofelt kurena #n tmaka dapaf disetnind, misaltion pased 6 alines I smenfadic
“Fresiden fefadt arang fndosayta akfil ® < Yawng heragamea fahnn s, dicores, ofef
Kereng nenctapan 1arr kadun: Presiden Republil Indonesiu oranmr 1slan,
SEEl MENVITERNT Naresdan dan pur rdak fargina, olell karena Mnngiin
dengan adanpe oraig dawn Y5% fundalinyn Jt fndanesia ind dengan
sendivinye harangfkalf orang felame yamr akan manjadi Fresidern sedanghan
derriran miorhiarer ind mnka selurah Mukum Cndang-grdangy Dasar dupot
diterimit el daerafi-daarah i fndarnesia yang ddnk heragama Islurm
SMIRTRGNLe Yarg ada pada wakiy sakarang diperineal olal Kaigun.

(s, Mele Hopa, dalnm Yidang Partama PPRT, TY Agnsius 1943)

Dua kutipan pidate dua Bapak Banasa (Scloetaniar egara BL 1993} 1 dtas,
dalam penstiwy penling di seal pembeniukan Bepublik ndones, sengaja
disnznhkan untuk merefresd- cita lcbanssaan Indoncsia vang sedang mengidapi
njian pazcd-1998, Gemurul kehidupan berbangsa dan bermegmma ki seokah
mergerlinyakan ulang tentang i Jin sebagat baress Indonesia yang beradab,
burmands, clan ezlipius. Rasarmana bisa, banzsa ndotesia yarp dileena ranab-tamaly
soparn-zanmun, ectib-rulun, beesabaga, setelah bebih dan satu dekads metewst e
reforenasi menyadi berubah 130 dovajar. Wigah bangsa lats seperh kehilingan wapah
asli, jatidind vng olenlik, Bagainany biss, mdibalsestdin perakan ekstrim-anardis
noeniindi perandangan sehari-hari dalarm ruanp puoklise Peese Som, Boe Briek
FHel, penyerangan sam lelompok masyatakat terhadap kelompok innya, dan
seterasnyva. Apd yang sulal dan kehidupan berbsngsa dan bernvgara kala'!

Balin i tidak bermaksnd mendrsmatisie inlara prnsip-ponsif kenegaain
doi paa foniesdfing fathers ndonesia yang nvnpusuoy kehidupan bethanpsa secara
relijivs dan hurgsnis dalaon wajakh ke-Indonesia-an yang berkeadaban [civilized),



denean fenomena yane lengal bedangsung seliarang. Apa yang bizsa dilalaskan
oleh dynia peodidikan untule mengawal moralitas kenesaswansm dan seoiopal
keasamann dar pars Bapak Bangsa, i, sebu s siluh satu ol pobok o vl
pendidiken karmboer? Ing sernats-rnate bukan hanya policil: pendidikan nasional
codany pepsp sempils mengunandangkan pencingiva pendidikan Larakter, Mamun,
apa vung bisa dihasplean dar pendidikan karaldee untuk menyema mkat moeral
apama dan kenegarawanan sebazad teladan bag goncrasi muds bangsy m?

K etika berbicarn “pendidilen karakter™, yang selal ditubas oleh perliz ko
ini ialsh pola pendidikan karakier yanp akan mengikuti pola semacam penataran
P4 di masa Orde Baru, vang ofeh sebagian besar kalangan diangsap prsal. Karena
dalam praktclorys penghayatan/pembeniukamn waluk Pangasilais bangsa selain
genderune indeldnnail, juea acapkali melahirkan cindalean hipokrit kolelof
Pendidikan karakter dalam keranzla pembudayaan Pedoman Penghayvatan dan
Mengaumalan Pancasila § 4} 1alah dorminas jargon pembanprman “kaose s semu’
guma menslukuny tejim kekwasaan yang ada winimnya keteladanan, komnenya
pembclajaran yvang bermakna,

Blenpapa perlu pendidikan karakzer, di tengab-tengab kchidupan briiangza
dan bernzgars vang sedange ditundung kemoalangun berlubi-tubl mesko elate 12kt
flan] enatn dekads banosa [ndonesia menvatakan divi sebapai banpsa merdeka?
Pertanyman intmewakili pertarryaan banyak komponen bangsa ndonesia yang mins
dengan pomyatasn perlunya pendidilemn karakler —teralama di masn Eabins,
Indenesia Bersat 11— seiring dengan makin pudarnva lkebangeazn dan jotl din
schawa bangsy bumalab Jan negura Derdguly,

Pembanmuan karakter bangsa melabo instumen palitik peodidilian nasiona]
dt Indenesia sudal dinula sebehun knnk tethadap model Pendidikan Panessila
oA Oirde Bau, Pada masa scbelumpya, Presiden Sockamo selalu menekankan
penlinems, Ao dared characier brildimer dalam rangka metnbenul manusia
sosialis [odonesia yaog berdasarkan Pancagila, melalm proses pedagogia yaog
hersifat revolusioner. Denpan demildan, *“Pendidikan kavaldter” bnkanlah bal bam
dalan: sistom pendidikan nasional Indeacsia. Scbelim penode Crdz Bans, mata
pelajaran Pendichlen Budi Pekerl “selar” dengn Pendidilen Agarms { Depariemen
BT, dan K. 1962, yang ternasuk selasai kel ompok matanelajaran dasar seperti
£iviey (K ewarpaan Mepara), Bahasa Indonesia, Sejarah Kehanpzaae, [ Bz
Indonesie, dan Pendidikan larmani/Kesahatan. “Seeaea™ makesudnya jika tidak
diajarlcan Pendidkan Agama, maka digant dersan mata pelajacan Budi Pekerti.
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D passse Oirnde Rarn, eneskipun tidak ada sebutan Khasus progean kurikuler
pendidiizan learadter, keberadaan mata palajaran Pondidikan Moral Pancasila
(134T dan Pondidikan Pancasils dan Kewarganegaran (PP Ko mensmpali posisi
dan peran sepeeti pondidikan kacekter pady umumnya, PMP Jan PPRomeskipun
fobous pernbentukan warps nepsHe yang bsil menjadilemrmya, berheda dari semata-
mmata program pendidikan kacakberudi pekerti, namuon proses pedagogiknya
cenderng menanamkan nilai-nilal Pancasila yang didenvasikan dan P4 superli
pendidilian karakrer/budi pekert pada unwomnya, Scbagmunz dielnskah secara
Luas Jafom salwh sai bak di huku ind, P4 roenjadi materi pokok PR dan 1'FEn
sermen)ak Ketetapan ML 1978 tentang, 4 im lalys,

Dinasa Ovde Bam, karakior nwnsia Indoncsis sehaymi manuss perpbanparian
torcorain dalarn sejurnlah Guris-guris Besar Haluan Neoara Mawusio-ranisia
pemboaagrene rnemiliki karakter sebagai berikut sefid fasmoni dan raha i,
menriliks pengatafuan dar ketrampilan, dopat mergenibanghan freativiiay
dar kmEEnng fawal, sikap demobras dan peak lergians Paia, cordas,
herfoell peltertf vang Blir worcintol Barsyars daw mencintol sevame
manisia, beriman dor bertaywo ferhadap Tuhar Yang Moo Esa,
herkeprifalian, bevdiciplin, beferia bepas, tangguh, berbmIgEnng fawah, setia
kevwan, paroapa pada qird sendivi, sitap menghargal josa pare patlawean,
inowvatid Ao freald seria heroriendost ke mova depon (diolah dalam Samsun,
200 Cied-civl karaloer terscbut sceara normatif dapat deterima oleh sermua
kalangan, Persoalannya, bagaitnana menguloor kebe hasilan pencapaian eim-cin
prwitifkarakier rersebut, tampakinya ddak terselosatkan hinges gemkan e loroasi
bereulir. Pembentuban karukier wurgs negara cenderanp sebagal retorika
pembangunan seperii datam jargoo membangun manusia Indencais scutubnye
subeead benlul pengamalan Pancasiladan 11D 1945,

Periangunan manusia [ndonesta berdazarkmn Panensila sealin menermikan
“yalan bunty,” ketiks sccara politik P4 dicabul oleh MPR dalam sebuah sidang
istimews bulan Wopember LR, Padahal P4 indlah yang menjadi “mata s dan
“roh”™ dari pembentukan kavaliter warpa ncgara melalu peodidikan
kewarpanezaraan di perscholaban vang kotiks iu bernama PAMP dan kemudian
MK, Denpgan pencabulon P4, muka werdupal “kekoliasangan” maezn pekok
datam kajian PPED krutanm Ji sekolah Gasar hingma sekalah menenpah.

wlemasubd sawn fukade emrelommasi, jugad pendidilan Indonesia kembah
dirsmaiben demymn kebijalian Kementerian Pendidikan KNasions] yang nengusuog
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prrelicilenn kmakter fimna fitwnan melalu Rencana Siralanis Kerncaterian Pendidikan
Meazional 201 02044, Masih kental G ingatan kalmaan pendidikan di Indonesia,
vakmi keika awal Pernerineaban Presiden Abdurtahiran Wbid, ¥eoter Peodidikan
Wusienal Falve Mubaimin berusaha inenghidupkan pendidibem walak daw budi
pikiarli—sehagd amanat Guris-patis Bosar Malunn Negara 1995— tertumauntuk
jenjang pendidikan dasar dan menengab, meskipon gaungmnya kernudian nocnjadi
samar-samat dan milaog seidng dengan pernberhentian KL Abcorrahmen Wahid
schagni presiden Rl oleh MPER pada Juli 2001.

K ebijakun pendidilan karakter tersebut seakan mentperkual pemeo lams 4
chmris peenclicl ifean mesionad ndonesia yang nengaakan bahwa “ganti imenlen, 1oaka
ol Yarikoalnm atan gant kebijakan.” Pemeo ini menyiraskan sedikimya dus bal.
Perkatna, persualan pondidikan akan selahu dikaitkan dengan aruh politik ot
kebijakan pendidikan nasicnal, schinapa antara pendidikan dan politik selatn
borhubungan sangat kst Kedaw, ada peayederhannan anggpan bahvs persoakan
pendidilem seakan aryy sebatas masalah lrikulor atau wrigan karikulon lembag
pendidiloan formal.

Kehijaltan pendidikan mutnk membentul karakter wargs n2gara yang baik
dularn sistenn politik pun skan mempersoalkan bagaimany kehijakan pendidikan
menzakomadast kepentingan pemelihyraan nilai-nilai politik metalui proses
peodidikan denpan ketoampuan wiyrga Nean menparkibulasiloem Kepentingannya
kee dlatarm kehijakan it sendirl, A penting kehidupan demekrasi yang sehad dalam
suaty sister kchidupan berbangsa dan bemegar mengandatkan ety
hisbiunean yang sehat pula antar negam dengan wargays, Lengan demaikaan, tidak
mumgkin demokmst yung sehiat dibamgun dalam hubungan yang pincan dan salah

salu korponch et negars kual-warga nepsrd lemah atau negara lemah-wirpa
Degara knat, Mawra kst kerens weargancganmya luat merupadan idealis datam
segeEnap tatanan kehidupan bermegara secuta snodern.,

Persoalantya, bagaimana mermbangun Warga negAtd vang schal sehinga
mampu bechadapan, keitis, dan memelibara tatanan kehidupan berlegara scour
demokeatis. I (enn saja memer] nkan upays edukat€ yang sejalan dengso upaya
membangun sistem politik demolatis pula, Bagaimana katakter wargs negara
yang handal, cakap dan bartanggung jawalr dapal dibentule melulul program
louflodter khmssnya pendidikan kowarganegamany

Bl i herusaha men pekspose peras gienting peodidian kewargansgaraan
sebagai kajisn pembentuk kepribadian bangsa (warga nogam). Untuk itw,
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permbaliasan st pentyg Pendidikan Kewarganceaman schaga pembxmngum kamaloer
warga negar dibshas ke dalarn opat bab, Pesdamer, penghajtan cerhadap teari
perudaclikan karalicer unmk oembangun warga nepara ideal. Kedwn, duncnasi
pendidilean kewarganegaman witnk membanpm karakter wargs negara. Keviea,
kehijalean pendidikan leewarpaneparan schagal pemnbangaen kamakier warga nogin
di fndoncsia, Keererar, misiast pendiliban kewsreaneesraan sebapze pedrbanaun
Earkrer wang negaca decnoderatiz imenphadape peobl eon kantemporet kebangsaan.
Rulku ini diladivkan dengan harapan dapat mengisi ssi-sisi kajian pendidikan
Earaktor vang scmen) sk kebijakyn Eementerian Pendidikan Wasional pemeringah
sekorany teptang pendidikan karakter dioalitcan, bansak dilahicdean pikiran-pikazs
dan tordel-made] pendidiboan kacalterolel sgpwnlah kalanpan akadens, prakis,
dan pembuai kebijakan pendidikan, Karena akscotuasi pendidikan
kv ar DT aan sehagal withana pernbaneon karaklae warza nepara ideal, roaka
bulsar ind imersyodarkan petnaparannya dani pevspektifhajian kewarganegaranmn.,




